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A. - Later Belakan," Masalah

Pengadaran sastra Indpnasla di SMA bertuduan agar 
lulu a an SMA noniliki pengetahuan tentang sastra# naapu 
mengapresiasi sastra, bersikap positif terhadap nilai sas-
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tra# dan dapat nengenbangkan pendidikan lebih landut# Se- 
suai dengan pernyataan ini nalca hendaknya para guru manga- 
dak paradsv/a mompunyai ninat# neapunyai penghargaan, nem- 
punyai rasa.cinta# dan sedikit banyak menpunyai solera 
yang balk tantang sastra# .

Fongajaran apresiasi marupakan bagian dari penga- 

daraa sastra# Pada unumnya pangadaran sastra hanjja dita- 
kankan pada pangadaran tantang teorl sastra dan sed^rah 
sastra# sahingga hanya nerupakan peladaran tentang yang 
borsifat hafolan belaka# Pengadaran sastra hendaknya dite- 
kankan pada pengadaran apresiasi# baik itu pengadaran 
apresiasi prosa maupun apresiasi pul si.

ICenyataannya apresiasi sastra di kalsngan para pe- 
ladar nerupakan oasalah yang cukup rumit# Fongakuon dan 
idealisasi kita dal an hal ini apresiasi di kalangan pela- 
dar bates para peladar adslab bibit generasi pengenbang 
yang baik# di sanping sastra nerupakan tenpat atau v/adah 

yang neaberikan kessmpatan kepada manusia terpeladar untuk
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dapat dcngan tepat nonanukan nilai-nilai hidup dan nangha- 
yati EGcara labih nendalaza, Tidak dapat dipungkiri bahwa 
sobagian besap sicwa nasih balun dapat atau belun naapu u»- 
tuk nengaprcsiasi karya Baatra- balk borupa prosa ataupun 
puici.

llGtidaknanpuan para siswa dalaza nangaprosiasi karya 
sastra tidak boloh disalahkan, hal ini.nungkin dicababkan: 
1;. karya sastra condiri tidak atau kureng bisa bartcau de- 

ngan panbaca; _
2« kurikulua pengadaron bahasa dan sastra nenopang ponga-

: - x-.

3aran sastra?
3* daya aprasiaai sastra para guru kesusastraan di sakolah 

balun nayakinkan?
4, pangartian ”aprasi93i« itu sendiri masih sinpang siur* .

• m.

cisalnya ada yang nanjauhkan sagi kognitif dan ada yang 
nanasukkan sagi kognitif itu ka dalaanya, (Dcpartanan 

Fandidikan'dan Kobudayaan* 1281:1),
Kagiatan aprosiasi itu bukan suatu kagiatan tunggal, 

nalainkan so^unlah kogiatan yang caling barhubungan, se- 
parti kagiatan bargain, parhatian, ninat, sikap, kabiasaan, 
dan katranpilan, Kogiatan-kogiatan itu ncnpunyai iungsi 
noniabulkaa pcngalanan dan pangalanan itu panting koduduk- 
annya dalan prosas balajar (Yus Husyana, 1979:24),

Uatuk aenahani karya sastra; yang paling sadorhana 
pun di tun tut panguasaan bahasa yang culaip. Dangan daniki-



an penguasaan ctruktur bahasa sangat erat hubungannya de- 
ngan kem&apuan siswa-meaohani karya sastra. Hubungan do* 
ngan ini dapat dilibat dari dua sogl, nogi pertana kosa 
kata yang luas dan penguasaan struktur bahasa akan menu- 
dahkan murid nembaca;sastra; kedua^dengan banyak menbaca 
sastra murid akan denran rendirinya nemperluas perbondaha- 
raan kata dan meaperkokoh penguasaan struktur bahasanya 
(Oonarynti,1930;164)*

Upaya untuk neaahani unsur-unsur daloa bacsan sastra 
tidak dapat dilepackan dari masalah ne.nbaca» Oleh sobab 
itu sabelua aslaksanakan kegiatan apresiasi dalaa rangka sr 
usaba menahani unsur-unsur dalam tek sastra masalah ncnba- 
ca sedikit banyak barus dipahani oleh para calon apresia- 

tor.
.Kenbaca itu sendiri nsaogang peranan penting dal am 

pcrkembangan sadarah nanusia, sebab nerupakan salah catu 

syarat yang panting bagi fcccerdikcendekiawan orang ssorang, 
Meabaca erat hubungannya dangan bertambab kayanya pengota- 
buan dan-pengenalan seseorang tantang dunia yang nengita- 

rinyn. Khususnya aeabaca tantang karya sastra Indonesia 
orang tidak hanya nendapat .pongetafcuan tantang nasalah na- 
nusia Indonesia daman, lampau, tetapi duga nengenal sikap 

pongarang torhadap masalah tarsebut (Doparteaon Pendidikan 
dan Kobudayaan,1931:1) ■

Hinat ncnbaca mcnpunyai hubungan yang erat dongan
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kegiatan apresiasi* ninat ncnbaca ncrupakan hal yang pen* 
ting dales laencapai tu^uan pengajaran sastra Indonesia# 
Henbaca nerupakan syarat utana bag! sesoorang untuk nela- 
kuken ksgiatan apresiasi* siswa yang nernpunyai ninat baca 
yang tinggi bararti sisi«r tersebut geaar nembaca* dalan 
artl ■ genar nenbaca buku-buku yang barsiiat ilniah atau . 
yang bukan ilnleh (sastra).

Dipandang darl kenyataan tersebut# kiranya cecara 
agak ekstrin dapat dikatakan batapa atau non casxranya cu- 
atu karya sangat bergantung pada-naapu tidaknya seorang 
peabaca untukneniknatinya* Jelacnya, seorang yang leu rang 
akrab dengan sastra akan nenikmati karya 3astra sehingga 
sukor pula dapat nenilainya dongan nenadai. Ponbaca yang 
pengalanan bacanya sedikit mlsalnya, balk dalan hal sastra 
naupun dal an bidang-bidang lalnnya akan terbentur pada her­
bage! hanbaton dalan kogiatnn aprooiasi ^ika dibandingkan 
dengan peabaca yang pengalanan bacanya lebih banyak# lobih 

luas (0&aryati#19£0:l64)*
ICegiatan apresiasi itu dapat iuga kita hubunglean 

dengan pengaruh pekar^aan orang tua. Pekorgaan oreng tua 
dinungkinkan dapat nonpongaruhi sis\:a dal an kegiatan np ro­
sins!« Hal ini tanpak pada anak coorang pegav/ai dan anak 
bukan pegawai negari akan berbada dal an kchidupan nehari- 

barinya.
Para pogavjni negeri sebagian besar barlangganan su­
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rat kabar atau aadalah dan hal ini parang sekali dilakukan 
oloh orang bukan pegawai negeri# Dengan adanya na^alah atau 
surat kabar, bagi anak pegawai negeri paling tidak mereka 
neabaca bacaan tersebut, * Bacaan-bacaan inilah yang neaban- 
tu atau menpernudah dalaa mengapresiasi. Dapat meapernudah 
karena anak pegawai itu selain nenbaca buku dari sekolah, 
neroka nenbaca buku bacaan'di runah, Senua ini parang seka- 
11 dilakukan oleh anak orang bukan pegawai negeri*

Bartitik tolak dari hal di atas naka penulis dal an 
penbahasan ini neailih ^udul nPengaruh Minat Baca dan Latar 
Belakang Fakor^aan Orang Tua^Terhadap Keaarnpuan Apresiasi 
Cerpen siswa* Kolas II SMA Koxpri Uteran"# Selain itu nasa- 
lah ini sangat nenarik dan penulis nenganggap perlu dan te- 
pat sekali bila diadakan suatu penelitian. Bi sanping itu 
masalah ini belun pernah dibahas oleh seseorang.

B* Identifikasi Masalah
Dari beberapa* masalah yang terdapat pada latar bela­

kang nasalah, naka nasalaifc-nasalah itu dapat diidentiiikct- 
sikan# Baberapa iaktor yang nenyebabkan penga^aran apreci- 

asi sastra kurang berhasil"'sebagainana yang diharcpkan an- 
tara lain berasal dari guru, siswa, dan sarana.
1. Guru '

Guru merupakan faktor yang sangat penting dal on pro­
ses belabor nengajar. Sebagai guru yang nenga^arkan suatu



tiidang studi tentu harus nonguasai pengetahuan berkenaan 
dengan bidang studi tercobut, Deaikian halnya dengan guru 
sjang nengadarkan sastra berkenaan dengan toori, sedarah, 

dan kritik sastra* Guru sastra dituntut pula agar ia nem- 
punyai senangat sehubungan dengan peladarannya, Ia harua 

nerspunyai kecintaan pribadi terhadap sastra*
. .sebagai seorang yang nonbinbing pertunbuhan apresi- 

a si sastra nuridnya, guru dituntut agar ia aempunyai apre­
siasi dan torus borusaha nongenbangkan apresiasi itu ko 
arah yang senakin tepat, mendalaa,dan neluas.

| Ketidalaaanpuan sisua dalau nengapreciasi karya sas­
tra ini dinungkinkan guru tsrssbut kurang atau tidak per- 
nah mangadarkan tontang apresiasi* Hal ini nungkin disebab- 
kan guru itu sendiri belun nenpunyai bekal yang cukup un- 

tuk nengadar apresiasi. Dengan bekal yang sangat sedikit 
.itu, naka guru darang nenberi peladaran tontang apresiasi.
s .

Dengan demikian tidal; dapat disalahkan bila sisv/a tidak 

nonpu atau tidak dapat xaengapresiasi karya sastra* 
j Solain hal di atas, nungkin guru tersebut tidak uen- 

punyai buku yang noabahas tontang apresiasi, dan kurang da-, 

pat nenyesuaikan buku-buku ‘atau karya sastra yang cocok ba- 
gi siswanya. Juga netode yang digunakan pun nungkin tidak
sesuai, sehingga sisva kurang atau bahkan tidak suka pada

¥ •

pelajaran apresiasi,

2, Siswa
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2* Siswa
Siswa nerupakan faktor penting dalan proses beladar 

nengadar. Siswa 3uga dapat nerupakan faktor penghanbat da- 
1 m nengaprcsiasi* Kenyataannya siswa cebagian besar tidak 
suka atau kurang suka. nenbaca* Sedangkan nenbaca itu scndi- 
ri nerupakan*sarana atau jalan satu-satunya untuk nelaksa- 
nakan kegiatan apresiasi. Tanpa nenbaca siswa tidak tahu 
secuatu yang terdap.at dal on buku terscbut* Sehingga bila 
siswa tidak nenbaca tidak mungkin seseorang nelakukan ke­
giatan apresiasi*,

3* Sarana
Sarana nerupakan faktor yang paling penting dalasi 

pengadaran* Sarana yang dimaksud adalah buku peladaran ten- 
tang sastrat seperti buku-buku karya sastra dari beberapa 

Jan an*
Kiranya bukan hal yang aneh lagi bila suatu sekolah 

beiun nenpunyai peipustakaani Dengan denikian dinungkinkan 
pula suatu sekolah belun nempunyai buku-buku karya sastra 
yang mencukupi* Kekurangan buku-buku inilah yang nenyebab- 
kan siswa kurang berminat terhadap apresiasi* Buku-buku ini­
lah yang dipakaT siswa untuk nengapresiasi* Tanpa adanya 
buku naka langkah bagi siswa untuk nelaksanakan kegiatan 
apresiasi*

Selain itu karena kurangnya buku disebabkan oleh ada­
nya hargabuku mahal sehingga tidak terdangkau atau terbe-
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11 oleh sicwa* Jadi bukan nerupakan satu-satunya sarana 
yang dipakal untuk nengapresiasi* Tanpa bultu seseorang tl- 
dak dapat nelakukan kegiatan apresiasi*

C« Peubatasan Hasalah
Dalan pcabahasan ini penulis aembahas tentang kcma^- 

puan apresiasi* Sedangkan apresiasi itu sendiri terdiri do- 
ri apresiasi prosa dan apresiasi puisi. Sesuai dengan 5u- 
dul skripsi penulis yang berjudul, "Pengaruh Minat Baca 

dan Latar Belakang Peker^aan Orang Tua Tcrhadap Kenanpuan 
Apresiasi Cerpen Siswa Kolas II SMA Korpri Uteran% naka 
penulis lacabatasi apresiasi itu pada bidang prosa sa^a* , 

Hengingat bidang prosa itu nasih terlalu luas yaitu neli- 
puti rcnan, novel, dan ceipen, Pada penelitian ini penulis 
hanya akan neabahas raasalah cerpen saja*

Cerpen-cei^en yang akan dibaha3 oleh penulis adalah 
cerpen yang ber^udul "tfaka Sarapurnalah Penderitaan Saya di 
Kuka Buni Ini« karya Zuli Dahlan dan cerpen yang berjudul 

nSenyunlah Pada Buni” karya Sutar^i Kalsim Bakri* Cerpen- 
cerpen ini tidak dibahas secara keseluruhan yang nenyang-. 
kut tentang unsur-unsur cerpen* Dalasi penelitian ini penu- . 

lis neabahas tentang unsur intrinsiknya saja, yaitu neliputi 
tena, alur, perwatakan, setting, nada suasana, dan gaya ba- 
hasa*

Xolah dikenukakan bahv/a kegiatan apresiasi itu bukan
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suatu kegiatan tunggal, nelainkan se^inlah ksgiatan yang 
saling berhubungan soperti kegiatan bennaln, ninat, perha- 
tian, sikap, kebiasaan, ketranpilan, dan lain-lain, Iteun, 
penulis dalam penelitian ini tidak nenbahas soluruh penga- 
ruh yang nonpengaruhi kegiatan apresiasi, Dalaa penelitian 
ini'penulis hanya nenbahas tentang pengaruh ninat nenbaca 
dan pengaruh latar belakang pekerjaan orang tua,

Penulis cenderung neabahas pengaruh ninat baca ka- 
rena ninat nerupakah kegiatan sesoorang untuk nolakukan 
sesuatu. Tanpa nda ninat 'naka orang tidak nungkin berbuat* 
3egitu ^uga ninat nenbaca nerupakan suatu kunci untuk ne- 
lakukah kegiatan apresia3i# Heabaca erat seknli hubungan- 
nya dengan kagiatan apresia3i, cebab sebslun nelakukan ke- 
giatan aprosiasi sesoorang harus nelakukan kegiatan nenba- 
ca* Jadi, ninat nerupakan hal yang terpenting dalsra nenca-
pai tu^uan penga^aran apresiasi sa3tra Indonesia. Ilenbaca

• •

nerupakan syarat utana bagi seseorang untuk nelakukan kagi­
atan apresiasi,

~ Selain uenbahas tentang pengaruh ninat nenbaca penu- 
XIs cuga nenbahas tentang pengaruh latdr belakang pekerda- 
an orang tua, Penulis menbohas pengaruh latar belakang pe- 
ker^aan cnang tua ^uga dapat berpengaruh dalan kagiatan a- 

presiasi* Latar belakang pekcr^aan orang tua dibatasi men? \ 
3adi dun yaitu pegavai negeri dan bukan pegavai negeri.Di- 
katafcan berpangaruh sebab bila orang tuanya pegav/al negori
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biasanya bsrlangganan najalah atau curat kabar*pHal ini 3a- 

rang dilakukan oleh ocang yang bukan pegawai negeri# Dengan 
. adanya na3alah atau koran naka anak-onaknya tentu nenbaca* 

Dengan nenbaca naka anak tersabut memperoleh banyak ilnu 
pengetahuan* sadangkan taenbaca nerupakan faktor panting 
bagi seseorang yang akan aelakukan kegiatan aprasiasi# Jadi, 

■ latar balakang pekerjjaan orang tua dapat berpangaruh pada 

kogiatan aprasiasi yaitu dengan adanya uajalah atau koran 
tersabut* .

■ D. Ruausan' Masnlah'
Sehubungan dengan penelitian ini, ada'baberapa na­

sal ah yang^perlu dibahas yaituj .

1* Adakah pengaruh ninat baca terhadap aprasiasi Cerpen?
2# Adakah pengaruh latar balakang pekerjaan orang tua ter­

hadap kegiatan aprosiasi cerpen?

E, Tuauan Penelitian
Tu^uan yang ingin dicapai olah penulis dalan penedi­

tion ini adalah;

1, Heningkatkan.daya interpretasi siswa,
2# Menaoaakcn sikap nenghargni korya sastra orang lain pa­

da siswa*
3. Hengenbangkan dan monyuburkan bak^t dan.rasa seni siswa* 
4* Henanaafcari kepekaan ciswa dalan nemahani cerita pendek,
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5* Xngin nengetahul pengaruh minat baca tcrhadap aprssiasi 
cerita pendek.

6, In gin nengetahul pengaruh pekerdaan ©rang tua tsrhadnp. 

aprasiasi cerita pendek* .

F* Ke.minaan Fenalltlan
Fenelitian Ini sangat panting dan sangat berguna*

Hal ini dapat dilihat dari beberapa; sagi ontara lain:
1; Herupakan suatu infomasi yang sebenaraya* yaitu sebe- 

rap a j-uh itturid SHA ne^iliki kenanpuan mengapresiasi ce-i
rita pendek*

2* Bag! guru bahasa, hendalinya dengan adanya penelitian Ini 
lebih moningkatkan cara mengadamya, sehingga lobih me- 
nin&katkan nutu pelajaran castra di sekolah*

3* Bagi lcabaga pendidiksn, dengan' adanya penelitian ini 
lobih ximaperhatikan program-program yang diajarkan'di 
sekolah diperbaiki, sehingga basil pengajaran sesuai de­
ngan yang diharapkan.


